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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Multimedia interaktif merupakan gabungan dua unsur atau lebih media yang 

terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, video, dan animasi, simulasi 

secara terpadu dan sinergis dengan bantuan perangkat komputer atau 

sejenisnya untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dimana pengguna 

dapat secara aktif berinteraksi dengan program. 

2. Interaktif pada multimedia berupa navigasi, simulasi, permainan, dan latihan. 

Interaktif merupakan suatu fitur yang menonjol dalam multimedia yang 

memungkinkan pembelajaran aktif. Aktif tidak hanya memungkinkan 

pengguna melihat dan mendengar akan tetapi pengguna dapat melakukan 

sesuatu pada multimedia tersebut. 

3. Dalam merancang pembelajaran multimedia interaktif sangat diperlukan 

penerapan prinsip-prinsip dari multimedia pembelajaran dikarenakan dapat 

meningkatkan kualitas tampilan multimedia pembelajaran sehingga dapat 

memudahkan siswa memahami pelajaran. Prinsip- prinsip tersebut antara 

lain: Prinsip Koherensi, (2) Prinsip Signaling, (3) Prinsip Redundansi, (4) 

Prinsip Spatial Contiguity, (5) Prinsip Segmenting, (6) Prinsip Pengulangan, 

(7) Prinsip Pre-training, (8) Prinsip Modality, (9) Prinsip Multimedia, (10) 

Prinsip Personalization, (11) Prinsip Suara atau Audio, (12) Prinsip 

interactive. 
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4. Karakteritik dari multimedia interaktif dalam pembelajaran yaitu: 1) 

Multimedia memiliki lebih dari satu unsur media yang terdiri dari unsur 

media audio dan visual, 2) Multimedia bersifat interaktif, 3) Multimedia  

mudah dalam pemogramnya sehingga dapat digunakan oleh setiap orang, 4) 

Multimedia bisa membuat pembelajaran menarik dan bervariasi, 5) Bersifat 

mandiri. 

5. Multimedia interaktif merupakan media yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran mandiri khususnya pada mata pelajaran matematika,  apalagi 

pada masa pandemi ini mengakibatkan siswa harus belajar di rumah atau 

lebih jelasnya yaitu belajar mandiri tanpa bimbingan dari guru.  

6. Adanya tampilan yang menarik, gaya bahasa yang sesuai, mudah dalam 

penggunanya serta memudahkan mereka dalam memahami pembelajaran. 

Menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunkan multimedia 

interaktif dapat meningkatkan semangat dan motivasi dari peserta didik 

sehingga berujung pada peningkatan hasil belajar siswa itu sendiri.  

7. Prinsip-prinsip suatu multimedia interaktif yang menghasilkan suatu 

karakteristik dari multimedia interaktif, menjadikan penggunaan multimedia 

interaktif dalam pembelajaran dikatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran mandiri. Selain itu, terkait dengan multimedia interaktif sebagai 

media pembelajaran mandiri ini juga ada hubungannya dengan ciri- ciri 

pembelajaran mandiri serta prinsip dan karakteristik dari multimedia 

interaktif. Sehingga pembelajaran menggunakan multimedia interaktif 

merupakan solusi dari pembelajaran mandiri. 
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5.2 Saran  

Pada masa pandemi sekarang ini akan lebih bagus menggunakan multimedia 

interaktif pada pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. Karena 

berdasarkan hasil penelitian multimedia interaktif sangat cocok digunakan dalam 

pembelajaran dengan adanya penerapan dari prinsip-prinsip multimedia dapat 

mempermudah siswa dalam berinterksi dengan media, memliki tampilan yang 

menarik siswa dalam pembelajaran serta memudahkan siswa dalam memahami 

konsep dari suatu materi atau isi dari materi tersebut. Sehingga meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Penelitian saya mungkin masih banyak memiliki kekurangan. Penelitian ini 

juga merupakan penelitian baru di jurusan saya (penelitian kepustakaan), disini 

juga saya hanya memakai sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langsung, dimana data tersebut di ambil pada literatur-literatur yang 

mendukung seperti jurnal, laporan, atau artikel untuk melengkapi data yang 

dikumpulkan dan yang akan diteliti. Menurut peneliti akan lebih bagusnya yaitu 

menambahkan sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung 

dari sumber yang asli, atau lebih jelasnya mewawancarai ahli pembuat multimedia 

interaktif serta yang menggunakan multimedia interaktif tersebut. 
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